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ABSTRACT

Corpardte social responstbility trt lcrnt of management oriertletton
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torically from profit ndxi xitcd to tru,stee.ship to quaritt, ol rifc nnnagemiinT. rlte Jirst
approach focused on sharelxtldcr interest, Ltnd the secontl v,as concerned to orgoniza_
lional slakeholder group,\ i e enlplolaes,ctrslomers, sttpltlicr, and yenclors,antl thc lasl
QTte would brouden ir conccrns to external societal inreresrs, itrcluLling issues of envi-
ronment The ctccelerated growth fu the nuntber ofmultinational crtrprtrolions (MNC;)
and their v,orldwide scope, \,rith concentration of economic and political power tlrew
atte ntion to c orporat e s oc ial r e s p on.: ib il ity
The ecological challenge required busines.s to Jbrntulate str(rtegies, in order to a) moke
the most effcient use of scarce resources, b) reduce waste ond pollute the enyironment,
and c) keep induslrial prctduction v,ithin thc lintit set by nature,s ecological :jy.rtemt.
A corporalion culture was directly qnd crit ic(llly Iinkcd to sociol strategy thdt rried to be
uchievcd by top nhlnq4(Dlt nt
The purpose of lhis reseurch u)os to comparc lhe cerpor(tte cullure in corporate ,social
responsibility toward environnrcnt issues belv,een national un.l ntultinalionql corpr.tra-
tions in Indonesia. The secontlar.t lturp()s( '*." 

Io cxtnint thc rclatnnship betneei cor-
porate culture toward cnyironnant issues and its long ^tern econonic pgrfonnance.
Research conducted among sutnpla oJ I I2 ncrtional and mulrinotional corporationli in
Indonesiq.
The results oJthe research itttlicutt'Ll rhat ct) therc w,a.s nostutisticolly signifcant dffir-
ence between nationql arul nulrinurioncrl corporation in htdonc,sru regarcling lheir,\trength
of corporate culture tot'r.urd uvironntent issues, b) there wos e positiye relationship
hetween slrength of corporatc cullure lo.tuord enr)ironnent iss4es arul long term ece_
nr.tmic performance, bul it wds (r ltt)dc reletionship,r.

Kelq,ords : Corporate ()ulture. ,\tttiql Responsihilities, pet lL,rntoru:e.
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A.

I. PENDAHULUAN

l.,atar Belakang Masalah

Perubahan lingkungarr serta respon terhadap perubahan terscbLrt urerrjadi mirsalalr
strategi yang penting. Problern dalam mengintegrasikan rnasalalr lingkuugln ke dalarn
sistemmanajemenkonvensiouaIrirrbuIkarenabeberapaalasan.pandangan sempittu.iuall
dan tanggung.jarvab perusirhaan terhadap tantangan lingkLrrrgan nrerupakan salah satu di
a'taranya. Tanggurg-iau'ab sosialpe.rsalraan sebagai orientasi nrana-ienren lelah bcrubalr,
clari meuaksi.runrkan laba nrerjadi perringkatan kualitas hidup rnanajemel. pendckatan
per-tama difbkuskan Llltuk kepentingan penegang saharn, dan vang kedua adalatt
perhalianrrya kepada kelorrpok stuktholcler: pegawai, pelanggarr, sttpplier, dan yang
terakltir diperlLras untuk kepcutingan lingkungan ekster'al . terrnasuk urasalah lingkurrgan
hidLrp. Hubungan antara bisnis clan sosial ini rneluas sanpai pada kolteks internasional.
Pcrcepatan pertunrbuhan.juntlah penrsahaan multinasional yaug cakLlprtnnya kesclurult
pelosok ciunia. dengan konsentrasi pada kekuatan ekonomi dan politik berpindah
pcrhatiannva pacla tauggung -jalvab sosial perusahaan.

Tanlaugan ekologi nrerrbLrtuhkan formLrlasi strategi pcrusahaan, ultuk saat ini
dan rrasa ntendatang agar : a) ntenggunaan surnber daya yang paliug efisien. b)
turengurangi sampah dar psrlcer)trrarr pada lingkungan, c) mer.jaga agar produksi dalam
irrduslri berada dalam lratas-batrs sistern ekologi. Pertirnbarrgan lingkungau hiclLrp
menyenluh selr:rLrh aspck dalam olterasi bisnis. Perubahan kultLrral diperlLrkan urrtuk
rnelakukan penrbahan linukungarr clalarn rner.rghadapi tekanan lingkungarr.

Kultur perusalraan sccara langsurrg dan kritis berhubuugar dengan strategi sosial
yang ingin dicapai oleh nrana-ier puncak. KLrltur perusahaalt. dalam arti praktis adalah
bagaimana rrrana-ier rrenterienrahkau visi sosial dan etiknva dalarn tindakan yang clapat
nrencapai seitruh .ytukehoIdcr lter.usahaan

Berdasarkan latar belakang trasalah tersebut di atas ntaka dapat dirumLrskan
nrasalah yang akan diteliti setragai berikut :

I Apakah acla perbedaan l<ultur perusalra"rn pada aspek lingkLrngan antara penrsahaan
rnultinasional clan nasional di Indonesra.

2 Apakah kultur penrsalraal clalanr tanggurrgjawab sosialnya pada aspek Iingkungan
rnerupakan l'aktol yang nrerlpengaruhi kinerja perusahaan.

B. Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi apakah acla perbedaan kultur perusahaan pada tanggung jawab
sosial terhadap aspek Iiugktrngan antar perusaltaan nrLlltinasional dar nasional In-
dones ia.

Mengidentifikas i apakah f'akror kulturaldalarl tanggung iarvab sosial perusahaau
pada aspck Iingkur.rgan menpengaruhi kiner.ja perusalraan.
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II.

A.

METODE PENELITIAN

Sampel Penelitian

C. Definisi Variabel

Populasi yang ada dalanr penelitian ini adalah perusahaan murtinasionai seftaperusahaan nasional di lndonesia di Iuar sektor keuangan dan perbankan.
Berdasarkan teknik purposive samplin diperoieh I l2 ierLrsahaan terdiri dari 34perusalraan nasional dan 78 perusahaan multi asional.

B, Metode Pengumpulan Data

. Penelitian ini nrerrggunakan data prilrer dan data sekunder. Untuk menrperolelr
data yang diperlukan, pe'elili rrenerapkau metode survey dengan mctrggunakan daftarpertanyaan (kuesioner), dimana responden dihubungi se"oru Iu,[rrng utau :nelaluisurat
menyurat.

^ Untuk rnelengkapi data serta landasan teori penelitian diperlukan studi pLrstaka.
Data tersebLlt berasal dari lapora. penelitia' yang dilakLlkan sebelurn nya, buku teks, j Lrrnal,
majalah, koran, dan lain- lain.

.. 
Untuk memberikan pengertian ng jelas guna menrudahkan pelaksanaan

penelitian, maka perru diberikan definisi r ngenui vartber-vuriaber (istirah)yang diteriti
sebagai dasar penyusunan kuesioner penelilian.

L Kultur perusahaan (Corltorctle C.ulture) antara lain didefinisikan sebagai
sekelompok asumsi, kepercayaan dan nilai yang berlaku dan lerbentuk dalam
perusahaan dalam menghadapi lingkurgan intbrnaldlln elisterhal yang O;rumpuika,i
pada anggota perusahaan untuk mengaralrkan aktivitas mereka agur ,r,"ngiu.gui
Iingkungannya. ditunjukkan oleh empat komponen (Asian productivity Orgaii_
zatiot't, 1994).
a. ldeologi(corporute philosophy, managerial phik;soph1,, corporate plcttform,

dan sebagainya).
b. [n,\titxttion (trttdition custont, ceremony, prcrctise, rt cs)c.. Behavror (u4ry of thingking and behavior pattern, conpany clim.rte).

- l Visihility (product .lcsign, aompeny logo,-uniform)
2. K inerja ( Pc rformd ()

estasi (nilai) perusahaan yang,biukur antara lain melalui
rikan keunturrgan. Dalam arialiSls iiii kinerja diukur dengan
yang diformulasikan sebagai berikut :
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l-aba bersih setelah pajak
Return on Totul A.t.tct.t =

Total Aktiva

D. Model TanggungJawab Sosial Perusahaan pada Aspek Lingkungan

Mengacu pada rnodel taktor-faktor yarg mempengaruhi perilaku manajemen
perusahaan, serta nrodel tanggung -jawab sosial perusahaan terhadap beberapa aspek,
berikut konsep rnodel tarrggung-jawab sosial perusahaan terhadap aspek linghungan yang
d ipengaruh i oleh kultur perrrsahaan.

Gambar I

Perusahaan pada Aspek Lingkungan

'lhe Behav ior ofa
F irm's Managemerrt lilr*''';;l

Errv irollmental Subsvsten.r

I nterrnediate Valiabel
- Pollution
- Noise
- Land Use
- V isual PollLrtion

Ecological Variabel
- Flora. Fauna
- Eco-quality
- Land
- N atural Area

L

Prosedur rlan Alat Anu lisis

Menghitung skor kultur perLrsahaalr pada aspek lingkungan dengan skala I s/d 5 ,

dengan asunsi bahwa I nroLrpakan kultur yang sargat lemah dan 5 merupakar
skor kLrltr-rr yarrg sargat kuat. Sedang ukulan kinerja elionomi perusahaan Aver-
age ROA selanra lima tahrrn terakhir).
Membandingkan skor l<LrltLrr pada aspek lingkungan perusahaal nasional dan
tnultinasional untuk rnengetalrui apakah ada perbedaan di antara keduanya dengan
menggurrakan ANOVA khrrsusnya analisa satu jalur (orc, u,ay clussification).
Ho : Ticlak ada perbedaall rilta-rata skor kultur perusahaan pada aspek lingkungan

antara perusahaan nasional dan perusahaan rnultinasiorral di lndonesia.
Ha ; Ada perbedaar rata-rata skor kultur perusahaan pada aspek lingkungar antara

perusahaan rasional dan perusahaan rnultirasional di Indonesia.
Ho: pl = p2
Ha: pJ+ pr2
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Tes selanjutnya akan didasarkan pada perbandingau 2 estirrasi yang independen
dari varian populasi ,.Variandari seluruh peugamatan dikelornpokkan kedalam sampel
tunggal yang besarnya ( nxk ) sehingga d iperoleh : ( Saleh, J 992)

k n T..,
SSc: : E (Xij, - -__-)

i:.i i.i N ,

k
SSC: I T]2- T'

t:r
N

n

SSE = SST - SSC
SST = menunjukkar besarnya variasitotal.
SSC : menunjukkan variasi yang terjadi antara randont sarnpel
SSE = variasi yang terjadikarena kesalahap dalam eksperimen.
Xrj : menunjukkan pergamatan yang kej dari.populasi yang ke i.
Ti : nrelunjukkan total selurulr pengarnatan dalam sampel,dari populasi

yang ke 1

r = menunj ukkanjen is populasi (kololr)
j rnenunjukkan pengarnaLan pada rnasing-masingjen is populasi (baris).
n rnerunjukkanjLrnrlahpengzimhtiirunrukieiiipjenisrairdomsarnpel

pada k populasi (vertikal)(Baris)
k : menunjukkan jurllah.jenis saiii-pelnya (horizontal) (kolorn)
MSSC = Mean Sum of Sqtrare Coloum ( Variance r-ata-rata kolom)
MSSE = Meqn ol Sun oJ Square Error (Variance rata-rata Error)
Fc = nilai F berdasarkan perhitungal, sedang F tabel memiliki (k-1) sebagai

derajat kebebasannya (df).
(k -l) : sebagai nlln:lerator
k(rt-l) - sebagai derrornir:ator
F tabel = F df (k- I ),tr(n- I )

Dengarr membandingkan F lritung dar F tabel, akan diketahui apakah variasi
tersebut mempunyai perbedaar yang significatr atau tidak.
- Bila Fc > F df(k- I), k(n- l), rnaka

Ho ditolak, Ha diterima pada Vo,\erarti pLl + pr2. -Bila Fc - F_ df (k-l),k(n-l)
berarti
Ho diterima, Ha ditolak pada ok dan berarti pula

vl : ttz

Utilit3ls No.8/TahunKe-6/1998 3'j.
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3. Merggu'aka' variabel skor kurtur perusahaan terhadap aspek ri'gkunga' da'
kinerja perusahaan (qycru!4e ROI), dilakukan analisis regresi dan korelasi untuk
mengetahui pengaruh dan hLrbungan kultur perusahaan terlradap kinerja per usahaan.
Karena variabel ku Itur perLrsahaan mempunyai skala ordirral, sedang variabel ki'erja

perusahaan berskala rasio. maka sebelum diregresikan kedua variabel diubah ke dalarn
skala irrterval. Masirrg-rrasing dibagi ke dalam lirra kelas interval. Model dasar regresi
linear yang d igurrakan ;

Y : Ro+Rl Xl

XI
Ro,B I = koefisien rcgresi
Aralisis regresi sekaligLrs analisis liorelasi digunakan program komputer Microstat.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kultur Perusahaan

Dari survey yang dilakukan, data kultur perusahaau yang didapatkan sebanyak
ll2 perusalraa' terdiri dari 34 perLrsahaan nasional dan 78 pe.sahaan multi'asional ,
dengarr perincian sebagai bcrik't' 

,u0", ,

Jumlah Perusahaan yang Diteliti Berdasarkan Jenis Industrinya.

: k inerja perusahaan
: kultur perusahaan

J€nis lndustri
Makarrarr darr Minuman
Tekstil

Kertas

Kinr ia dirn Farntrsi

Minyal< dan Cas

Karet

Batu,'l'atrah Liat, Kaca

Logam Murn i

Lognm C)lahan

Permesinan

Peralafan Listrik
Peralatan'frtnsport

LaiD n ya
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Dengan informasi yang terkumpul kemudian disLrsun skor kekuatan kultur
perusahaan terhadap lingkungan dengan menghitung respon rata-rata masing_masing
perusalraan. Skor kultur ya'g berhasil dipe'oleh secara lengkap tersaji pada tabel
2.(lampiran l)

Skor kultur pada tabel 2. berada pada skala i (kultur yang sangat lemah) sampai
dengan 5 ( kultltr yang sangat krrat). Dengan menggunakan ukuran letak euartile
didapatkan hasil :

k I = 3.00 berafti besarn ya skor k u ltu r maksim um perusahaan yang tergo long 25 o% skor
kulturnya terendah adalah 3.00.

k2= 3-61 berarli besar'ya skor kullLrr rata-rata seluruh perusahaan beidasar-kan merlian
adalah 3.61 .

k3 : 4.29 artinya besarnya skor kultur rninimum perusahaan yang tergolong 250% skor
ku lturnya tertinggi adalah 4.29.
Den gan uku ran letak tersebut berarti ada 3 I perusahaan dengan skor ku ltu r rendah,

25 perusahaan de'gan skor kultui- sedang,26 perusahaan de'gan skor:kultur di atas rata_
rata, sedang 30 perusahaau merniliki skor-kultur perLrsahaan yang tinggi.

Dari 3 ) perusalraal dengan skor kultur relatif lemalr tersebut ternasuk 7 perusahaan
yang termasukjeuis industri yang dicurigai paling besar mencernari lingkungan yaitu,
tekstil, kimia, rnigas. Nega.aasal perusahaan -perusahaan inibervariasi, dengd.n prosentase
terbesar perusahaan lndonesia, oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut apakah kultur
perusahaan nasional pada aspek lingkungan lebih rendah (berbeda ) clibandirrgkan
perusahaan multinasional.

PerusahaaD dengarikultur perusahaarr,pada aspek lingkungan di atas iata-rata dar
tinggijuga bervariasi d ilihat dari negara asaluya; sebagian besar adalah peruiahaan yang
sudah dikenal rnempunyai kultur perusahaal yang kuat sepefti prdcter & Gairrbl€, Coca-
Cola, IBM, Caltex,ICl, Mobil Oil, ARCO, Pfizer, dll(versi Kotter, I992). Memperhatikan
jenis industrinya, perusahaal-perusahaan dengan.skor ku.lttr pada aspek lingkirngan.ili
atas rata-rata dan tinggi termasuk 3l perusahaan derrgan jenis industri yang diduga
paling berpotensi rnencenrari lingkungan yaitu kimia, tekstil, migas. Hal ini rnerupakan
gejala yang baik, l<arena paling tidak , berangkat dari kLrltLrr yang baik ini akan mendorong
strategi terhadap lingkungan yang baik pula..

Analisis perbandingan kultur perusahaan terhadap aspek lingkungan antara
perusahaan nasionaldan perusahaan multirrasional di lrrdonesia clilakukan menggunakan
ANOVA (lihat tabel 3A dan 3B pada Iarnpiran 2)

Ulililns No. 8/Tahun (.e.(/1998 Jl.t
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Tabel 2

Tabel Anova

Variasi Fc
Kolom SSC

( l ,08)

SEE
(96,17)

SS'T

(k- t)
(2-t)

(N-k)
(112 - 2)

(N-r)

Error

Total

SSC MSSC
MSSC : ------

K-I MSSE
= I,08 = 1.24

SEE
MSSE = -----

(N-k)
= 0.87

(e7,60) (r 12 - l)

Ftabel : F df(k-1), (N-k)
F 0.0s (z-t),(t t2-z\
F 0.0s df(1,110) = 3,92
Ho diterima bila Fc 3,92
Ho ditolak bila Fc > 1,92

KarenaFc-Ftatau 1,24<3,92 rnakaHoditerima l,la ditolak_ Berarti bahwatidak
ada perbedaan secara siguifikan tnengenai kekuatan kultur perusahaan terhadap aspek
lingkungan antara perusahaan nasional dan multinasional di Indonesia.

B. Analisis Kinerja Perusahaan

Data kinerja perusahaan yang didapatkan lranya sebanyak 52 kinerja perusahaan
dari I 12 perusahaan yang ada. Hal ini karena pihak perusahaan tidak bersedia memberikan
data. Data yang tersedia berupa data keuangan selama 5 tahun terakhir.

Kitrerja Perusahaan yang diukur dengan Average ROA selama lima tahun terakhir
tersaji pada tabel 4 larnpiran 3.

Ada beberapa perusahaan dengan kinerja yatrg reddah bahkan negatif. Dengan
meuggunakan ukuran letak Quartil, maka didapatkan l4 perusahaan dengan kinerja
terendah yaitu ROA rnaksimum 3 % , l3 perusalraan dengan kinerja sedang yaitu rata-
rata ROA maksimum 6,6T0A , 13 perusahaan dengan kinerja di atas rata-rata , 12
perusahaan dengan nilai kinerja tertinggi yaitu rata-rata ROA terendah adalah lloh .

Memperhatikan tabel2 dan 4 (pada larnpiran 1 dan 3 ) terdapat perusahaan dengan
kultur yang relatifrendah mempunyai kinerja yang rendah pu la, terdapat pu la perusahaan
dengan kultur yang rendah dengan kinerja yang tinggi. Sebaliknya terdapat perusahaan
dengan skor ku ltur yang tinggi dergan kinerja ekonom i yang relatiftinggi, juga perusalraan
yang memperoleh skor kultur perusahaarr terlradap lingkungan yang relatiftinggi tetapi

Utilitos No. 8/Tahun Ke-6l199834



memiliki kinerja yang r-elatif reudah.
Berikut d isa.jikau perusahaan dengar skor kultur yang tinggi clan kinerja yang tinggi

(tabel 2).
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Tabel 2

perusahaalr.
4. Analysisof Variance Nilai li h itung adalah 0,079 se(langFrabel 0.05df(k,n-k_l)

atau df: ( I ,50) adalah 4.04 untuk _ = 0:05, nraka persarnlan secara statistik
tidaksignifikan. ,,r

Perusahaan dengan Kultur dan Kinerja yang Relatif Tinggi

Perusahaan dengan skor kultur perusahaan pada aspek lirrgkungan yang tinggi
dengan kiner.ja ekororri yanu tinggi dapat digun?kan urrtLrk ntenielaSkan ,"engip"u
pentsahaan ini rnernprrnyai kirrerja lang baik.

Analisis kultul perusahaan dan kiner-jan1,a ini dilakukan clengan analisis korelasi
dan regresi rnenggurrakarr prog.rrr Microstat (rirlat lalnpirarr 4 t Deri rrasil ko'rputasi
ditunjukkan elemen-elened stariciai. ' '

l. r : 0.040 berarti bah,,i,a koieladi antaia var.iabel sk r kultur perusahaah ter.hadap
lingkungan dengarr kinerirrr,,a adalah positip tetapi :rngar leinah.

2. R': = 0-002 berarli bahrvir hanya 0-2 o/o variasi kinerja perusahaarr vang dapat
dijelaskan oleh skoi kirltul perusalraan. Biasdrrya baik.iika 'n, niencapai 0,:O iid
0,60, sehingla ak raSi prediksi irii lemah.

3. Koefisien regresi digarnbarkan ddlarn perSainaan sebagai'beiikut
Y = 2.232 + 0,027 X Koellsierr regresi seb'esar 0.3g03 menurrjukkan kontr.ibLrsi
valiabel kultur penrsahaan ter.hadap pdrsarnaan kiirerja,atau berarti bahwa lo%
perubahan kultur perusahaan menyebabkan 0.jS03 % perubahan kinerja

Utilitos No S/Tahun Ke-611998' 35

Nama Perusahaan Skor Kultu r Kin erj a
24 30
I I .00
t2 00
l6 00

I 1.00

15.00
17.90
I l.l0
t9.'10

I Bakrie Bu ild lnd
2. PT. Sepatu Brta
3 Kideco Jaya Agung
4- Beiersdorflrrdouesir
5 PT. BAT lndooesia
6. [Jnilever lndonesia
7 PT Pfisel Indonesia
8. PT. ARCO Indonesia

4.12
152
4.5 3

370
4.82
4.80
3.6 5

4.t7
4.5 89. Century Tekstil
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
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j
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Kesimpulan

Dari analisis yang dilakukan rnaka dapat disirrpulkan sebagai berikut :

Tidak ada perbedaan kultur perusahaan pada aspek liugkungan secara significan
antara perusahaan nasional dan multinasional di lndorresia.
Terdapat hubungarr yang positip antara kultur perusahaan pada aspek lirrgkungan
dengan kiuer-ja perLrsahaau nrcskipun sangat lemah-
Pengaruh kultur perLrsahaan pada aspek lingkungan terhadap kinerja perusahaan
tidak sign ifikan.

Implikasi bagi perusahaan dan pemerintah

Perusahaan dengarr skor kultur yang rendah sebaikrrya segera memperbaiki diri
dengan nrem bentu k ku ltur yang lebih pedu li terhadap lingkungannya . Hal inijuga
akan rnendtrkung terwu-iudrrya kultur perusahaan secara umuln yat.tg mamprl

perusahaan , bukan berarti bahwa perusahaan tidak perlu rnem iliki ku ltur perusahaan
pada aspek lingkungan yang kuat, karena dengan kuatnya kultur perusahaan
diharapkan bisa rnewujLrdkan orientasi manajemen yang beralih dari
tnemaksimumkan keuntungan kepada peningkatan kualitas hidup manajemen (dan
Iingkungannya).
Pemerintah yang rnempunyai kewenangan terhadap perusahaan nasional rnaupun
rnultinasional dalanr nrenyediakan lirgkungan dan mengatur dengan aturan yang
rnemadai dalarn kepeduliau perusahaan terhadap lingkungan, hendaknya lebilr
rneningkatkan perananllya tenltama dalam pengawasan terhadap pelaksanaan
peraturau tersebut pada perusahaan.

Saran untuk penelitian lebih lanjut

B.

C.

Penelitiar lebih la'-iut yang nr ungkin bisa dilakukan adalah mem bandingka' kLr ltur
perusahaan multinasional dan nasionaldalam aspek lingkungan dengan memperhatikan
jenis industrinya (tingkat polLlsinva rerhadap lingkungan), serta regara asal perusalraan
rnultinasioual (nrerl peftirn baugkan faktor kultural ),
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